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ABSTRAK

Smartphone merupakan alat komunikasi yang sangat populer saat ini, dan kepemilikannya
sudah merupakan kebutuhan. Mahalnya harga fexthook kedokteran disertai bentuk fisik yang
besar sangat tidak praktis sehingga mahasiswa mulai beralih menggunakan ebook melalui
smartphone. Selain itu, smartphone juga digunakan untuk mempelajari materi kuliah,
membaca slide presentasi, dan mendengarkan rekaman dosen saat mengajar. Penggunaan
smartphone secara berlebihan menyebabkan ketergantungan. Dampak buruk ketergantungan
smartphone berupa nomophobia, yaitu perasaan cemas apabila dijauhkan dari smartphone.
Hal ini harus segera diatasi karena dapat menyebabkan berbagai efek seperti menurunnya
konsentrasi mahasiswa, juga berkaitan dengan rendahnya prestasi belajar yang memicu
terjadinya depresi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan ketergantungan
smartphone terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa preklinik FK Undana. Metode
penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan cross sectional
pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana angkatan 2017,
2018, dan 2019. Sebanyak 80 responden yang memenuhi kriteria inklusi diminta mengisi
kuesioner Smartphone Addiction Scale (SAS) dan kuesioner Hamilton Anxiety Scale (HARS).
Penelitian ini dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji spearman. Hasil
penelitian ini responden yang memiliki ketergantungan rendah sebanyak 2 orang (2,5%),
ketergantungan sedang sebanyak 55 orang (68,8%), dan ketergantungan tinggi sebanyak 23
orang (28,8%). Sebanyak 49 (61,3%) responden tidak mengalami kecemasan, 19 (23,8%)
responden mengalami kecemasan ringan, 7 (8,8%) responden mengalami kecemasan sedang,
dan 5 (6,3%) responden mengalami kecemasan berat. Tidak terdapat responden yang
mengalami kecemasan panik. Terbukti adanya hubungan bermakna antara ketergantungan
smartphone terhadap tingkat kecemasan dengan p=0,006 (p<0,05) serta r=0,305. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketergantungan smartphone memiliki hubungan yang
bermakna dengan tingkat kecemasan.

Kata kunci: Ketergantungan smartphone, kecemasan, dan mahasiswa kedokteran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menyebabkan kebutuhan untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi
dengan cepat dan mudah juga semakin
meningkat!. Berdasarkan Survei
Penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi ~ yang  dilakukan  oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia pada tahun 2017,
sebanyak 66,36% penduduk Indonesia
menggunakan smartphone, dengan jumlah
pengguna pada kelompok pelajar /
mahasiswa sebanyak 70,98%?.

Mabhalnya harga texthook kedokteran
disertai bentuk fisik yang besar sangat tidak
praktis sehingga mahasiswa mulai beralih
menggunakan ebook melalui smartphone’.
Selain itu, smartphone juga digunakan
untuk mempelajari materi kuliah, membaca
slide  presentasi, dan mendengarkan
rekaman dosen saat mengajar®. Penggunaan
smartphone secara berlebihan memberikan
dampak yang negatif, baik secara fisik
maupun psikologis®. Pengguna smartphone
yang mengalami ketergantungan akan
timbul gejala berupa salience, toleransi,
kehilangan kontrol, modifikasi mood,
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gejala withdrawal, dan konflik®. Dampak
buruk lainnya berupa nomophobia, yaitu
perasaan cemas apabila dijauhkan dari

smartphone’.

Kecemasan merupakan mood yang tidak
menyenangkan disertai kekhawatiran dan
kegelisahan akan masa depan, berfungsi
memberi sinyal bahwa ada bahaya, dan
kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat
maka bahaya itu akan meningkat®.
Berdasarkan penelitian oleh Dyah Ayu
Palupi dkk pada tahun 2017 yang dilakukan
terhadap 214 mahasiswa angkatan 2014
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran  Universitas ~ Diponegoro,
didapatkan hasil bahwa ketergantungan
smartphone memiliki  korelasi  positif

signifikan berkekuatan
tingkat kecemasan’.

lemah dengan

METODE
Jenis penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional

menggunakan desain penelitian  cross
sectional yaitu suatu penelitian yang
mempelajari  hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen
dimana observasi terhadap  variabel
independen  dan  variabel  dependen
dilakukan hanya sekali pada saat yang
bersamaan. Penelitian 1ini menyelidiki
hubungan antara ketergantungan
smartphone dengan tingkat kecemasan pada
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana. Sampel diambil
dengan cara stratified random sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah ketergantungan smartphone, dan
variabel terikat pada penelitian ini adalah
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Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin,
Umur, Angkatan, dan Durasi
Penggunaan Perhari.

Variabel Frequensi Prosentase
() (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 19 23,8
Perempuan 61 76,3
Umur
17 1 1,3
18 7 8,8
19 20 25,0
20 28 35,0
21 20 25,0
22 4 5,0
Angkatan
2017 28 35,0
2018 31 38,8
2019 21 26,3
Durasi penggunaan perhari
1-3 jam 4 5,0
3-5 jam 8 10,0
5-6 jam 15 18,8
Lebih dari 6 53 66,3
jam

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 61 responden
(76,2%) dan  laki-laki sebanyak 19
responden (23.8%). Mayoritas responden
berumur 20 tahun sebanyak 28 responden
(35,0%). Sebagian besar responden berasal
dari angkatan 2018 sebanyak 31 responden
(38,8%). Untuk durasi penggunaan perhari
terbanyak yaitu lebih dari 6 jam sebanyak
53 responden (66,3%).

Tabel 2. Distribusi
Berdasarkan

Responden
Tingkat
Ketergantungan Smartphone

tingkat kecemasan. Tingkat Frekuensi ~ Persentase
Ketergantungan (n) (%)
HASIL Smartphone
. . Rendah 2 2,5

‘ Pengambilan data penelitian Sedang 55 68,8
dilakukan pada Oktober 2020. Jumlah Tinggi 23 28.8
sampel penelitian yang memenubhi kriteria
inklusi dan eksklusi adalah 80 responden. Total 80 100,0
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
mayoritas responden mengalami

ketergantungan sedang yaitu sebanyak 55
responden (68,8%).

Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Tingkat
Kecemasan

Tingkat Frekuensi  Persentase
Kecemasan (n) (%)
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Tidak Ada 49 61,3
Ringan 19 23,8
Sedang 7 8,8
Berat 5 6,3
Total 80 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa  mayoritas  responden  tidak

mengalami kecemasan yaitu sebanyak 49
responden (61,3%).

Tabel 5. Hubungan Tingkat Ketergantungan Smartphone dengan Kecemasan

Tingkat Kecemasan

Tingkat n(%)
Ketergantungan  Tidak Cemas Ringan Sedang Berat P r
Smartphone
Rendah 2(100) 0(0) 0(0) 0(0)
Sedang 39(70,9) 8(14,6) 4(7,3) 4(7,3) 0,006 0,305
Tinggi 8(34,8) 11(47,8) 3(13,1) 1(4,3)
Berdasarkan  tabel 5, dengan dilakukan pada semester 3, 5 dan 7 dimana

menggunakan uji Spearman didapatkan
p=0,006 dan 1=0,305 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif signifikan berkekuatan lemah antara
ketergantungan  smartphone  terhadap
tingkat kecemasan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil penelitian,
mayoritas responden mengalami
ketergantungan sedang. Tingginya tingkat
ketergantungan smartphone didukung oleh
beberapa  faktor diantaranya adalah
tingginya  paparan  media  tentang
smartphone serta fasilitas atau fitur aplikasi
dalam smartphone membuat individu
merasakan kemudahan dan kenyamanan

dalam penggunaannya'”,

Pada penelitian ini diketahui, tingkat
kecemasan yang paling banyak terjadi pada
responden yaitu tidak ada kecemasan. Hal
ini dapat terjadi karena penelitian ini

memungkinkan mahasiswa  sudah
beradaptasi dengan lingkungannya.
Seseorang membutuhkan waktu 66 hari
untuk beradaptasi dengan lingkungan,
semakin kompleks permasalahan yang
dihadapi, semakin banyak waktu yang
dibutuhkan'!. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah usia, dimana remaja
akhir sudah memiliki kematangan berpikir
yang baik. Hal ini berakibat pada
pengambilan  keputusan  yang  baik,
penalaran  kognitif,  ataupun  dapat
mengontrol rangsangan dan emosi dengan
baik sehingga tingkat gangguan cemas
menjadi berkurang'?. Dari penelitian juga
didapatkan, bahwa sebanyak 11 (47,8%)
responden dengan ketergantungan
smartphone kategori tinggi mengalami
kecemasan ringan. Temuan ini sejalan
dengan Cutino dan Nees (2016) yang
membuktikan bahwa kecemasan dapat
meningkat drastis saat berada dalam
ketergantungan pemakaian smartphone
kategori tinggi'®.
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Dari  hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ketergantungan
smartphone memiliki  korelasi  positif
signifikan berkekuatan lemah dengan
tingkat kecemasan, dengan p=0,006 dan
=0,305, sechingga hipotesis penelitian
mengenai hubungan ketergantungan
smartphone terhadap tingkat kecemasan
dapat diterima. Ini terjadi  karena
smartphone telah memiliki peran penting
dalam kehidupan penggunanya, yaitu
smartphone  memfasilitasi  kemudahan
dalam berkomunikasi dan mengakses
informasi. Dengan demikian, seseorang
menjadi bergantung pada smartphone, yang
pada  akhirnya akan  menyebabkan
kecemasan'®. Semakin sering smartphone
mendampingi penggunanya dalam
kehidupan sehari-hari maka semakin tinggi
pula tingkat kecemasan yang dialami ketika
mereka tidak memiliki akses terhadap
smartphonenya. Kecemasan itu timbul
karena seseorang tidak bisa melakukan
panggilan, mengirim pesan, browsing, atau
melakukan kontak apapun dengan orang
lain (keluarga dan teman) lewat
smartphonenya'.

Terdapat beberapa hal yang dapat
menyebabkan antar variabel memiliki
hubungan yang lemah, yaitu adanya faktor
lain seperti jenis kelamin, dukungan
keluarga dan lingkungan yang tidak diukur
oleh peneliti. Respon yang diberikan
responden dalam pengisian kuesioner
penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang tidak relevan seperti
suasana hati subjek, gangguan kondisi di
sekitar subjek, dan lainnya sehingga hal

tersebut  juga dapat mempengaruhi

lemahnya hubungan variabel penelitianlo.

KESIMPULAN

Terbukti adanya hubungan bermakna
berkekuatan lemah antara ketergantungan
smartphone terhadap tingkat kecemasan.

Mahasiswa preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
yang memiliki ketergantungan rendah
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sebanyak 2 orang (2,5%), ketergantungan
sedang sebanyak 55 orang (68,8%), dan
ketergantungan tinggi sebanyak 23 orang
(28,8%).

Sebanyak 49 mahasiswa (61,3%)
tidak mengalami kecemasan, 19 (23,8%)
mahasiswa mengalami kecemasan ringan, 7
mahasiswa (8,8%) mengalami kecemasan

sedang, dan 5 mahasiswa (6,3%)
mengalami  kecemasan berat.  Tidak
terdapat mahasiswa yang mengalami

kecemasan panik.
SARAN

Bagi  mahasiswa  diharapkan  untuk
mengurangi durasi dan frekuensi
penggunaan smartphone serta
meningkatkan durasi belajar menggunakan
textbook ataupun media cetak lain;
Diharapkan peneliti  selanjutnya dapat
mengontrol faktor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan seperti jenis
kelamin, dukungan  keluarga dan
lingkungan, ataupun dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan pemilihan
variabel tentang faktor-faktor lain  yang
mempengaruhi kecemasan; Peneliti
selanjutnya mengambil sampel penelitian

dari berbagai fakultas kemudian

dibandingkan hasilnya.
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